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Abstract : The purpose of the research to improve the understanding of light characters concept at the fifth 
grade student of elementary school. The subjects were fifth grade students of elementary school totaling 37 stu-
dents. Class Action Research was conducted in two cycles. Each cycle there were two meetings that consist of 
planning, action, observation, and reflection. Data collection techniques used testing, observation and interviews. 
The validity of data used triangulation techniques and triangulation of data sources. Data analysis applied the 
analysis of qualitative data and quantitative data. The results showed the use of cooperative model type Student 
Teams Achievemen Division (STAD) can  improve  the understanding of light characters for fifth grade student 
of elementary school. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman konsep Sifat-sifat Cahaya siswa kelas V SD. 
Subjek penelitian ini siswa kelas V berjumlah 37 siswa. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdapat dua pertemuan terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Teknik  pengumpulan data dengan tes, observasi dan wawancara. Validitas data menggunakan tri-
angulasi data dan sumber. Analisis data dilakukan melalui analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan penggunaan model pembelajaran Kooperatif Student Teams Achievement Division (STAD) 
dapat meningkatkan pemahaman konsep Sifat-sifat cahaya siswa kelas V SD. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Student Teams Achievement Division (STAD), Sifat-sifat Cahaya 
 
IPA adalah salah satu mata pelajaran 
yang memerlukan pemahaman yang menda-
lam tentang materi-materi yang berkaitan de-
ngan alam. Pengetahuan dan pemikiran yang 
mendalam tentang alam tersebut sudah diteli-
ti oleh ahli sehingga menghasilkan suatu te-
ori. Teori-teori tersebut dapat digunakan oleh 
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Pelaja-
ran IPA juga sebagai mata pelajaran yang po-
kok dan harus dikuasai oleh semua siswa di 
bangku Sekolah Dasar, karena IPA perlu di-
pelajari sejak usia dini. Pembelajaran IPA se-
jak usia dini akan menciptakan manusia yang 
berkualitas, Karena IPA mengandung konsep 
alam yang berkaitan dengan kehidupan seha-
ri-hari. 
IPA merupakan hasil kegiatan manusia 
berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep 
yang terorgansasi tentang alam sekitar yang 
diperoleh melalui pengalaman dengan se-
rangkaian proses ilmiah, antara lain penyeli-
dikan, penyusunan, dan pengujian gagasan-
gagasan. Jadi tujuan pembelajaran IPA lebih 
mengarah pada ketrampilan proses yang ber-
pengaruh terhadap munculnya suatu kreati-
vitas dalam pengembangannya dikehidupan 
nyata.  
Di Sekolah Dasar, materi IPA diambil 
dari kejadian kehidupan sehari-hari. Misal-
nya materi Magnet, Gravitasi, Energi, sifat-
sifat cahaya dan lain sebagainya. Supaya ma-
teri mudah diterima siswa, guru menghu-
bungkan materi dengan kehidupan sehari-ha-
ri. Guru tidak hanya mengajar dengan cera-
mah maupun diskusi, melainkan dengan me-
lakukan percobaan. Guru yang melakukan 
pembelajaran dengan percobaan memberi ke-
san pembelajaran lebih menarik, dan siswa 
dalam memahami konsep materi  lebih mdah 
karena siswa melakukan dan terjun langsung 
ke materi tersebut. 
Hal ini sangat bertolak belakang pada 
keadaan yang terjadi di SD Negeri Setono 
No. 95 Surakarta. Khususnya pada pembela-
jaran IPA, pembelajaran yang dilakukan ma-
sih berpusat pada guru. Sehingga dalam pem-
belajaran tersebut tidak terjadi pembelajaran 
yang optimal. Hal tersebut menimbulkan ma-
salah dalam pembelajaran. Guru dituntut un-
tuk dapat memilih kegiatan pembelajaran 
yang tepat, agar siswa terhindar dari ke-
bosanan dan tercipta kondisi belajar yang 
interaktif, efektif, efisien dan produktif. 
Pembelajaran dapat terlaksana dengan baik 
jika guru dapat merencanakan/merancang 
pembelajran dengan sistematis dan cermat. 
Untuk itu, gu-ru harus bijaksana dalam 
menentukan model dan pemilihan media 
 pembelajaran yang sesuai agar dapat mencip-
takan situasi dan kondisi kelas yang kondusif 
agar proses belajar-mengajar dapat berlang-
sung sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Adapun pemecahan permasalahan ter-
sebut adalah guru harus memilih model pem-
belajaran yang tepat untuk menciptakan pem-
belajaran efektif, efisien, dan produktif. Jika 
guru menggunaan model pembelajaran yang 
bervariatif tentu dapat menyelesaikan masa-
lah tersebut. Jadi, guru didalam pembelajran 
tidak hanya mengajak siswa untuk berdisku-
si, berceramah dan memberi tugas saja, akan 
tetapi juga ditambahkan suatu model yang 
menarik agar siswa lebih bersemangat dalam 
manerima pelajaran. Penerapan suatu model 
yang menarik dalam suatu pembelajaran juga 
dapat menggairahkan siswa untuk dapat 
belajar dengan lebih giat. Salah satunya 
dengan menerapkan model STAD. Inti dari 
STAD adalah guru menyampaikan suatu ma-
teri, ke-mudian siswa bergabung dalam ke-
lompoknya yang bersifat heterogen untuk 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh 
guru dan memastikan bahwa seluruh anggota 
tim telah menguasai suatu pokok bahasan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan perco-
baan adalah cara belajar mengajar yang 
melibat-kan siswa dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri dengan percobaan. 
Pemahaman menurut Susanto (2015: 6) 
diartikan sebagai kemampuan untuk menye-
rap arti dari materi atau bahan yang dipela-
jari. Pemahaman di atas dapat dikatakan be-
rapa besar kemampuan siswa untuk meneri-
ma, menyerap, maupun memahami pelajaran 
yang diberikan guru kepada siswa. Selain itu, 
dapat dikatakan juga sejauh mana siswa da-
pat mengerti apa yang dibaca, dilihat maupun 
yang dirasakan. Sedangkan Winkel (2005: 
274) mengungkapkan bahwa, pemahaman 
mencakup kemampuan untuk menangkap 
makna dan arti dari bahan yang dipelajari. 
Artinya siswa dikatakan memahami pelajaran 
jika siswa tersebut dapat menangkap makna 
dan arti yang terkandung dari bahan yang di 
pelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan 
dari suatu bacaan, mengubah data yang disa-
jikan dari bentuk tertentu ke bentuk lain, mi-
salnya membuat perkiraan tentang kecender-
ungan yang nampak dalam data tertentu, se-
perti grafik. Semakin dalam pemahaman 
siswa yang diperoleh pada waktu mempela-
jari untuk pertama kali, makin baik pula pres-
tasi mengingat kembali pada waktu ulangan. 
Hamalik (2010: 162) menyatakan bah-
wa suatu konsep adalah suatu kelas atau kat-
egori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. 
Stimuli adalah objek-objek atau orang. Kon-
sep adalah suatu yang sangat luas. Sedangkan 
Winkel (2005: 75) menyatakan bahwa pe-
ngertian atau konsep adalah suatu satuan arti 
yang mewakili sejumlah objek yang penuh 
gagasan. Konsep sendiri pun dapat 
dilambangkan dalam bentuk suatu kata yang 
mewakili suatu pengertian tertentu. 
Pada pembelajaran kelas V SD, IPA 
membahas fenomena alam dalam lingkungan 
kehidupan peserta didik sehari-hari. Salah sa-
tu pokok bahasan IPA di kelas V adalah ma-
teri Sifat-sifat Cahaya. Cahaya sangat mem-
bantu kehidupan manusia. Cahaya tersusun 
atas semua warna pelangi. Warna pelangi ter-
sebut terbagi menjadi 7 warna yaitu merah, 
jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. 
Sedangkan jika benda tersebut berwarna pu-
tih maka benda tersebut memantulkan semua 
warna cahaya. 
Ada banyak model pembelajaran yang 
berkembang untuk membantu siswa berpikir 
kreatif dan produktif. Semua berupa refleksi 
atas beragam teori pembelajaran yang ber-
beda untuk memenuhi kebutuhan siswa yang 
beragam juga. Menurut Huda (2013: 143) 
model pembelajaran harus dianggap sebagai 
kerangka kerangka kerja struktural yang juga 
dapat digunakan sebagai pemandu untuk me-
ngembangkan lingkungan dan aktifitas bela-
jar yang kondusif. Ini sama artinya kerangka-
kerangka yang dimaksud sama halnya de-
ngan langkah-langkah dalam pembelajaran 
yang sudah direncanakan secara sistematis 
dan dapat digunakan sebagai cara mencip-
takan lingkungan dan aktifitas belajar yang 
kondusif. 
Menurut Suprijono (2009: 54) pembe-
lajaran kooperatif adalah konsep yang lebih 
luas meliputi semua jenis kerja kelompok ter-
masuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin o-
leh guru atau diarahkan oleh guru. Artinya 
siswa diajak kerja kelompok yang dimpin 
dan diarahkan oleh guru, diman guru menyi-
apkan pertanyaan-pertanyaan dan menyedia-
kan bahan-bahan informasi yang dirancang 
 untuk membantu peserta didik menyelesei-
kan masalah yang dimaksud. Salah satu a-
sumsi yang mendasari pengembangan pem-
belajaran kooperatif (cooperative learning) 
adalah bahwa sinergi yang muncul melalui 
kerja sama akan meningkatkan motivasi yang 
jauh lebih besar daripada melalui lingkungan 
kompetitif individual (Huda, 2013: 111). Ar-
tinya model pembelajarn kooperatif mempri-
oritaskan kerja sama untuk meningkatkan 
motivasi belajar yang lebih besar. 
Pembelajaran kooperatif adalah tipe 
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk be-
kerja sama dalam memaksimalkan kondisi 
belajar untuk mencapai tujuan belajar (Sugi-
yanto, 2009: 37). Dapat diartikan pembelaja-
ran di kelas, berfokus pada penggunaan ke-
lompok kecil yang terdiri dari 3-5 siswa un-
tuk bekerja sama dalam kondisi belajar un-
tuk mencapai tujuan pembelajaran yang mak-
simal. 
Model pembelajaran kooperatif ST-
AD secara harfiah dapat diartikan sebagai 
pembagian pencapaian tim siswa. STAD ada-
lah pembelajaran kooperatif yang dikemuka-
kan oleh Slavin. Pembelajaran ini merupa-
kan teori belajar konstruktivisme yang berda-
sarkan pada teori belajar kognitif. Dalam hal 
ini guru berperan sebagai fasilitator belajar 
dan betugas menciptakan situasi belajar yang 
kondusif bagi peserta didik, sedangkan peser-
ta didik bekerja sama dalam kelompoknya 
dalam memecahkan masalah.  
Menurut Slavin (2008: 143) menyata-
kan bahwa, “STAD terdiri atas lima kompo-
nen utama yaitu presentasi kelas, tim, kuis, 
skor kemajuan individual dan rekognisi tim”. 
Materi pertama-pertama diperkenalkan dalam 
presentasi di dalam kelas oleh guru. Dalam 
presentasi haruslah benar-benar berfokus pa-
da STAD. Kelompok atau tim terdiri dari 
empat atau lima siswa yang berbeda tingkat 
kemampuan, jenis kelamin, dan ras. Siswa 
bekerja sesuai kelompok terhadap tugas yang 
diberikan guru dengan cara didiskusikan ber-
sama anggota kelompoknya. Bila siswa me-
rasa kesulitan maka siswa yang mampu harus 
membantu kesulitan teman sekelompoknya, 
jika kelompok tidak dapat mengatasinya 
maka perlu meminta bantuan guru. Pelaksa-
naan kuis berlangsung setelah satu atau dua 
periode penyampaian materi dan kerja ke-
lompok. Selama kuis setiap siswa harus 
mengerjakan sendiri dan tidak boleh bekerja 
sama dengan siswa lain meskipun dengan 
teman kelopoknya. Berdasarkan hal itu siswa 
betanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 
Tujuan ada-nya skor kemajuan individual 
adalah untuk memberikan hasil akhir yang 
maksimal pada setiap peserta didik. 
Tujuan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD menurut Huda (2013: 144) adalah 
sebagai berikut: pendalaman materi, penggal-
ian materi, dan edutainment. Model pembela-
jaran ini membuat siswa untuk memahami 
materi yang diberikan sehingga memung-
kinkan siswa untuk saling bekerja sama dan 
membantu dalam suatu kelompok. 
Rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu Apakah penerapan model pembela-
jaran model kooperatif tipe STAD dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep Sifat-sifat 
cahaya pada siswa kelas V SD Negeri Setono 
No. 95 Tahun ajaran 2015/2016? 
Berdasarkan rumusan masalah terse-
but maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 
meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya melalui model kooperatif tipe STAD 
pada siswa kelas V SD Negeri Setono No. 95 
tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan ke-
las ini dilaksanakan di SD Negeri Setono No. 
95 Surakarta pada semester II tahun ajaran 
2015/2016, yakni Febuari 2016 sampai de-
ngan Juli 2016. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas V SDN Setono No.95 Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016, berjumlah 37 sis-
wa. Sumber data dari penelitian ini adalah 
siswa, guru  kelas V dan teman sejawat. Se-
dangkan alat pengumpulan data mengguna-
kan lembar tes, lembar observasi dan pedo-
man wawancara. 
Validitas penelitian ini menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Pe-
ngumpulan data ini dilakukan dengan teknik 
tes, teknik wawancara dan  teknik observasi. 
Sedangkan triangulasi sumber data didasar-
kan pada sudut pandang guru kelas V SD Ne-
geri Setono No. 95 Surakarta, siswa dan te-
man sejawat. Triangulasi sumber dilakukan 
 dengan pengecekkan kembali data yang telah 
diperoleh melalui ketiga sumber tersebut un-
tuk menarik suatu kesimpulan tentang hasil 
tindakan. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis yang menggunakan model analisis 
interaktif yang mencakup empat kegiatan, 
yaitu pengumpulan data (data collection), 
mereduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), dan penarikan kes-
impulan (verification). 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawanca-
ra, dan tes pada kondisi awal dapat disimpul-
kan bahwa pemahaman konsep pemahaman 
sifat-sifat cahaya pada kelas V SD Negeri Se-
tono No. 95 Surakarta masih rendah. Siswa 
yang mendapatkan nilai lebih besar dari atau 
sama dengan KKM (70) sebanyak 12 siswa 
atau 32,43%. Siswa yang mendapat nilai ku-
rang dari 70 sebanyak 25 siswa atau 67,57% 
dengan nilai rata-rata siswa adalah 57,30. Se-
cara rinci, distribusi frekuensi data nilai pe-
mahaman konsep sifat-sifat cahaya pada pra-
tindakan dapat disajikan dalam Tabel 1 seba-
gai berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Pemahaman Konsep Sifat-sifat 
cahaya Prasiklus 
Interval Nilai Frekuensi Persentase 
(fi) (%) 
40- 45 4 10,81% 
46-51 13 35,14% 
52-57 3 8,11% 
58-63 4 10,81% 
64-69 1 2.70% 
70-75 11 29,73% 
76-81 1 2,70% 
Jumlah  37 100 
Nilai tertinggi                 80  
Nilai terendah                 40  
Nilai rata-rata kelas        57,30  
Ketuntasan klasikal        32,43%  
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka da-
pat dianalisa jumlah peserta didik yang tidak 
tuntas lebih banyak daripada peserta didik 
yang tuntas. Berdasarkan data hasil uji pra-
tindakan yang dilaksanakan pada peserta di-
dik kelas V SD Negeri Setono No. 95 yaitu 
menunjukkan nilai pemahaman konsep ter-
rendah adalah 40, nilai tertinggi adalah 80, 
dan nilai rata-rata kelas adalah 57,30. 
Upaya untuk meningkatkan pencapaian 
kompetensi tersebut, peneliti berkolaborasi 
dengan guru melakukan perencanaan tindak-
kan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD.  
Setelah tindakan pada siklus I dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pencapaian kompetensi menjadi 
meningkat. Hal tersebut terbukti dari adanya 
peningkatan nilai pada siklus I, yang dapat 
dilihat pada Tabel 2 di bawah sebagai beri-
kut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Pemahaman Konsep Sifat-Sifat 
Cafaya Siklus 1 
Interval Nilai Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
57-62 2 5,41% 
63-68 13 35,14% 
69-74 10 27,03% 
75-80 12 32,43% 
Jumlah  37 100 
Nilai tertinggi              84 
Nilai terendah             57  
Nilai rata-rata kelas  71,05 
Ketuntasan klasikal  59,46% 
 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan 
bahwa pada siklus I Nilai rata-rata siswa da-
lam pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pa-
da siklus I sebesar 71,05. Nilai tertinggi ada-
lah 84, sedangkan nilai terendah adalah 57. 
Berdasarkan nilai yang diperoleh pada siklus 
I maka diperoleh indikator kinerja siklus I 
dengan persentase ketuntasan klasikal dari 
32,43% pada pratindakan menjadi 59,46% 
pada siklus I. Peningkatan rata-rata kelas dari 
57,30 pada pratindakan menjadi 71,05 pada 
siklus I. Terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa, hal tersebut ditunjukkan dengan ber-
tambahnya siswa yang mendapat nilai sesuai 
atau lebih dari KKM (70) yang sebelumnya 
12 siswa menjadi 22 siswa. Oleh karena itu, 
untuk meningkatkan nilai pemahaman kon-
sep sifat-sifat cahaya, dan memperbaiki pem-
belajaran yang masih kurang dilanjutkan ke 
siklus II. 
Pembelajaran pada siklus II adalah pro-
ses perbaikan hasil refleksi dari pelaksanaan 
siklus I. Hasil belajar yang dicapai pada si-
 klus II dapat dilihat pada Tabel 3 sebgai beri-
kut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Pemahaman Konsep Sifat-sifat 
cahaya Siklus 2 
Interval Nilai Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
64-69 5 13,51% 
70-75 4 10,81% 
76-81 11 29,73% 
82-87 10 27,03% 
88-93 7 18,92% 
Jumlah  37 100 
Nilai tertinggi              93 
Nilai terendah              64 
Nilai rata-rata kelas    80,27 
Ketuntasan klasikal    86,49% 
 
Bedasarkan Tabel 3, menunjukkan bah-
wa nilai yang diperoleh pada siklus II maka 
diperoleh indikator kinerja siklus II dengan 
persentase ketuntasan klasikal dari 59,46% 
pada siklus I menjadi 86,49% pada siklus II. 
Peningkatan rata-rata kelas dari 71,05 pada 
siklus I menjadi 80,27 pada siklus II. Terda-
pat peningkatan hasil belajar siswa, hal terse-
but ditunjukkan dengan bertambahnya siswa 
yang mendapat nilai sesuai atau lebih dari 
KKM (70) yang sebelumnya 22 siswa pada 
siklus I menjadi 32 siswa pada siklus II. Per-
bandingan nilai pemahaman konsep Sifat-si-
fat cahaya antar siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Perkembangan Analisis Nilai 
Pemahaman Konsep Sifat-sifat 
Cahaya siklus I dan siklus II 
 
Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bah-
wa ada peningkatan baik dari nilai tertinggi 
maupun nilai terendah, rata-rata kelas, dan 
tingkat ketuntasan siswa kelas V. Nilai ter-
rendah pada saat siklus I yaitu 57 setelah di-
adakan tindakan pada siklus II meningkat 
menjadi 64. Nilai tertinggi pada siklus I yaitu 
84 setelah diadakan tindakan pada siklus II 
meningkat menjadi 93. Nilai rata-rata kelas 
meningkat dari semula 71,05 pada siklus 1 
menjadi 80,27 setelah siklus II. Hasil persen-
tase ketuntasan klasikal pada siklus I adalah 
59,46% atau 22 siswa, setelah tindakan siklus 
II persentase ketuntasan klasikal meningkat 
menjadi 86,49% atau 32 siswa. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa penerapan 
model pembelajaran model kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai rumusan 
masalah dan selanjutnya dikuatkan dengan 
teori yang sudah dikemukakan. Menurut Suba-
gyo (2004: 37) pengumpulan data pada dasarnya 
merupakan suatu kegiatan operasional agar tin-
dakannya masuk pada pengertian penelitian yang 
sebenarnya. Berdasarkan hasil tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang kemudian 
melakukan analisis data dalam penelitian di-
temukan adanya peningkatan pemahaman 
konsep sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V  
SD Negeri Setono No.95 Surakarta men-
galami peningkatan pada setiap siklus. Selain 
itu, aktivitas siswa dan kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan men-
erapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD juga meningkat. 
Kondisi awal atau prasiklus, sebelum 
guru menerapkan model pembelajaran koo-
peratif tipe STAD nilai pemahaman konsep 
sifat-sifat cahaya peserta didik dari 37 pe-
serta didik kelas V terdapat 12 peserta didik 
atau 32,43% yang mencapai nilai ≥ KKM 
(70), sedangkan 25 peserta didik atau 67,57% 
belum mencapai KKM sehingga dapat disim-
pulkan nilai pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya pada pembelajaran IPA peserta didik 
kelas V SDN Setono N0. 95 Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016 masih rendah dengan rata-
rata kelas sebesar 57,30. Setelah dil-
aksanakan siklus 1, pembelajaran dil-
aksanakan de-ngan menerapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe STAD. Terjadi pen-
ingkatan yang signifikan, dari 37 peserta 
didik terdapat 22 peserta didik yang mem-
Kriteria  Siklus I Siklus II 
Nilai Tertinggi 
Nilai Terendah 
Rata-Rata Kelas 
Siswa yang 
Tuntas 
Persentase Ketun-
tasan 
Siswa yang Tidak 
Tuntas 
Persentase Ketid-
aktuntasan 
84 
57 
71,05 
22 
 
59,46% 
 
15 
 
40,54% 
93 
64 
80,27 
32 
 
86,49% 
 
5 
 
13,51% 
 peroleh nilai  70, dan sisanya yaitu 15 pe-
serta didik yang masih memperoleh nilai di 
bawah KKM. 
Pada siklus I, pembelajaran sudah ber-
langsung efektif, ditandai dengan meningkat-
nya aktivitas belajar siswa dan kinerja guru 
selama dalam proses pembelajaran pema-
haman konsep sifat-sifat cahaya dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Namun demikian, persentase ke-
tuntasan klasikal belum mencapai target in-
dikator kinerja yang telah ditetapkan. Oleh 
karena itu, peneliti bersama guru kelas V 
melanjut-kan tindakan ke siklus II. Perbaikan 
dilakukan pada kinerja guru maupun aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran, sehingga 
pe-ningkatan dapat diperoleh kembali pada 
si-klus II. 
Hasil tindakan dari pelaksanaan siklus 
II menunjukkan bahwa ada peningkatan baik 
dari nilai tertinggi maupun nilai terendah, ra-
ta-rata kelas, dan tingkat ketuntasan siswa 
kelas V. Nilai terendah pada saat siklus I ya-
itu 57 setelah didakan tindakan pada siklus II 
meningkat menjadi 64. Nilai tertinggi pada 
siklus I yaitu 84 setelah diadakan tindakan 
pada siklus II meningkat menjadi 93. Nilai 
rata-rata kelas meningkat dari semula 71,05 
pada siklus I menjadi 80,27 setelah siklus II. 
Persentase ketuntasan klasikal pada siklus I 
adalah 59,46% atau 22 siswa; setelah tinda-
kan siklus II persentase ketuntasan klasikal 
meningkat menjadi 86,49% atau 32 siswa. 
Dengan demikian, penelitian tindakan kelas 
pada pemahaman konsep dengan menerap-
kan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dicukupkan sampai siklus II. 
Selain ditemukannya peningkatan nilai 
pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pada 
mata pelajaran IPA dengan menerapkan mo-
del STAD juga ditemukan peningkatan ak-
tivitas siswa dan kinerja guru. Peningkatan 
aktivitas siswa dan kinerja guru dapat meng-
gambarkan keberhasilan siswa dalam pema-
haman konsep sifat-sifat cahaya pada mata 
pelajaran IPA. Peningkatan aktivitas siswa 
dari siklus I hingga ke siklus II dapat terlihat 
dari jumlah peserta didik dalam kategori ak-
tivitas baik mengalami peningkatan dari 2,28 
pada siklus 1 menjadi 2,82 pada siklus II ter-
masuk dalam kategori baik. Analisis data di 
atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa su-
dah baik, sehingga hal tersebut harus diper-
tahankan. 
Hasil penelitian yang terjadi selaras de-
ngan pendapat Shoimin (2014: 189), yaitu 
bahwa salah satu kelebihan model pembela-
jaran kooperatif tipe STAD adalah siswa ak-
tif membantu dan memotivasi semangat un-
tuk berhasil berasama. Hal tersebut dapat di-
lihat dari peningkatan pada tiap siklus. 
Dari hasil dan kajian tersebut dapat di-
ketahui bahwa pembelajaran koopera-tif tipe 
STAD dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SD 
N Setono No. 95 Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus dengan menggunakan model pembela-
jaran kooperatif tipe STAD, pada pembela-
jaran IPA materi Sifat-sifat cahaya, pada pe-
serta didik kelas V SD Negeri Setono No. 95, 
dapat dirumuskan simpulan sebagai berikut. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik kelas V SD Negeri Se-
tono No. 95, Laweyan, Surakarta tahun aja-
ran 2015/2016 dalam memahami konsep ma-
teri Sifat-sifat cahaya. Peningkatan pema-
haman konsep Sifat-sifat cahaya terlihat dari 
meningkatnya ketuntasan kelas pada kondisi 
awal 32,43% atau 12 orang yang tuntas. Pada 
siklus I persentase ketuntasan kelas mening-
kat menjadi 59,46% atau 22 orang yang 
tuntas, dan pada siklus II ketuntasan kelas 
meningkat lagi mencapai 86,49 atau 32 orang 
yang tuntas. Pada siklus II masih terdapat sis-
wa yang nilainya di bawah KKM (70) 
sebanyak 5 siswa atau 13,51% dari jumlah 
siswa keseluruhan. Dari 5 siswa yang berada 
di ba-wah KKM (70) peneliti dan guru ber-
diskusi dan memperoleh kesepakatan untuk 
meningkatkan perhatian guru dan mening-
katkan motivasi belajar pada siswa yang be-
lum menca-pai KKM. Selain itu, perlu 
diberikan kegi-atan remidial bagi siswa yang 
belum tuntas untuk memperbaiki nilai pema-
haman konsep Sifat-sifat cahaya. 
Data ketuntasan klasikal diperoleh dari 
nilai rata-rata hasil tes evaluasi materi Sifat-
sifat cahaya. Pada kondisi awal, nilai rata-ra-
ta pemahaman konsep Sifat-sifat cahaya se-
 besar 57,30. Pada siklus I nilai rata-rata 
meningkat menjadi 71,05; dan pada siklus II 
ni-lai rata-rata meningkat lagi menjadi 80,27. 
Hal tersebut menunjukkan adanya peningkat-
an dari kondisi awal sampai siklus II. Dengan 
demikian secara klasikal pembelajaran IPA 
materi Sifat-sifat cahaya telah mencapai ke-
tuntasan belajar yang ditargetkan dalam indi-
kator kinerja penelitian yaitu sebesar 80%. 
Jadi penelitian ini menunjukkan bahwa peng-
gunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep Sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SD 
Negeri Setono No. 95, Laweyan, Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016. 
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